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Abstract

Identification is necessary to identify the identity of an organism. Fish can be identified
morphologically, namely by recognizing physical characteristics and looking for differences in the fish.
This research was carried out for 3 months, from sampling, laboratory activities, and data analysis,
starting from January 2021 to March 2021. Sampling was taken universally, samples were obtained
from fishermen in the coastal waters of South Bali who caught eels. Laboratory activities are carried
out at Fisheries Laboratory, Udayana University. This study used a descriptive analysis method. The
sampling technique used in this study was probability sampling with simple random sampling. The
stages carried out in this study were divided into two stages, including (1) sampling and (2)
identification of morphological characters. The eel samples were obtained based on morphological
identification of physical observation, eels are known to have a mottled pattern with slightly rounded
oval tails and long fins. The morphometric measurements also obtained the results of the pre-dorsal
length (PDL) ratio of 27.98%, the head length (HL) ratio of 14.14%, the ano-dorsal length (AD) ratio
of 18.79%, and the ratio of pre-anal length (PAL) of 46.54%. The morphologically and
morphometrically identified eel samples were identified as Anguilla marmorata.
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Abstrak

Identifikasi perlu dilakukan untuk mengetahui identitas suatu organisme. lkan dapat diidentifikasi
secara morfologi, yaitu dengan mengenali ciri fisik dan mencari perbedaan pada ikan tersebut.
Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan dari pengambilan sampel, kegiatan laboratorium, hingga
analisis data yaitu dimulai bulan Januari 2021 sampai Maret 2021. Pengambilan sampel diambil secara
universal, sampel didapatkan dari nelayan di perairan pantai Bali Selatan yang mendapatkan ikan sidat.
Kegiatan laboratorium dilakukan di Laboratorium Perikanan, Universitas Udayana. Penelitian ini
menggunakan metode analisis deskriptif. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan
metode probability sampling dengan pengambilan secara acak sederhana (simple random sampling).
Tahapan yang dilakukan pada penelitian ini dibagi menjadi dua tahap antara lain (1) pengambilan
sampel dan (2) identifikasi karakter morfologi. Sampel ikan sidat yang diperoleh berdasarkan
identifikasi morfologi yang dilakukan pengamatan secara fisik, diketahui memiliki kulit bercorak
belang-belang dengan ekor oval sedikit bulat dan memiliki sirip long fin. Berdasarkan pengukuran
morfometrik juga diperoleh hasil rasio panjang pra-dorsal (pre-dorsal length (PDL)) sebesar 27,98 %,
rasio panjang kepala (head length (HL)) 14,14 %, rasio panjang ano-dorsal (ano-dorsal length (AD))
18,79 %, dan rasio panjang pra-anal (pre-anal length (PAL)) 46,54 %. Sampel ikan sidat yang
diidentifikasi secara morfologi dan morfometrik diketahui sebagai jenis Anguilla marmorata.

Kata Kunci: ikan sidat; morfologi; morfometrik
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1. Pendahuluan

Ikan sidat (Anguilla spp.) adalah ikan migran yang hidup di perairan tawar, kemudian bermigrasi ke
laut untuk bertelur (Tesch et al., 2003). Terdapat sembilan spesies dan subspesies ikan sidat yang ditemukan
di Indonesia, yaitu A. Bicolor pacifica, A. borneensis, , A. nebulosa nebulosa, Anguilla bicolor bicolor A.
interioris, A. Celebesensis, A. marmorata, A. Megastoma, dan A. obseura (Sugeha and Suharti, 2008). Ikan
sidat di perairan Indonesia tersebar meliputi Jawa, Kalimantan, Bali, Sumatera, Nusa Tenggara, Sulawesi,
Papua, Maluku, (Fahmi, 2015). Kandungan gizi yang tinggi pada ikan sidat menyebabkan ikan ini memiliki
nilai ekonomis penting yang banyak diminati di pasar internasional, sehingga ikan sidat memiliki potensi
sebagai komoditas ekspor (Widyasari, 2013; Nafsiyah et al., 2018). Tingginya permintaan akan ikan sidat
sebagai produk konsumsi baik di dalam negeri maupun luar negeri mengakibatkan terjadinya kenaikan
terhadap penangkapan ikan sidat di alam liar. Penangkapan secara berlebih tanpa memperhatikan
kelestariannya tentu akan berakibat dalam upaya pengelolaan untuk menjaga kelestarian ikan sidat di alam.
Hal yang dapat dilakukan sebelum dilakukan pengelolaan pada sumber daya ikan sidat adalah dengan
mengenali karakteristik secara morfologi dari ikan sidat ini, karena untuk pengelolaan yang tepat
dibutuhkan informasi dasar biologi. Identifikasi morfologi adalah kegiatan untuk mengenali ciri- ciri dari
aneka ragam dari setiap individu dan kemudian mencari setiap perbedaan pada setiap individu tersebut.
Identifikasi ikan sidat secara morfologi penting dilakukan untuk membatu dalam memastikan informasi
dan data mengenai ikan sidat. Informasi mengenai ikan sidat masih sangat kurang di Indonesia khususnya
di perairan Bali. Sehingga penelitian ini diharapkan dapat menambah data dan informasi untuk mendukung
pengelolaan dan konservasi ikan sidat di perairan Bali.

2. Metode Penelitian

2.1. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan dari pengambilan sampel, kegiatan laboratorium, hingga
analisis data, yaitu dimulai bulan Januari 2021 hingga Maret 2021. Pengambilan sampel diambil secara
universal, dan sampel didapatkan dari nelayan di beberapa lokasi perairan sungai Bali Selatan. Lokasi
penelitian yaitu (a) Tukad Yeh Dikis, (b) DAM Panglan, (c) Tukad Bongan, (d) Tukad Bubuh, dan (g)
Tukad Gang Pipit (Gambar 1).. Kegiatan laboratorium dilakukan di Laboratorium Perikanan, Fakultas
Kelauttan dan Perikanan, Universitas Udayana.

LEGENDA

B Lokast Pencition QAN\’_/
J\'\ ol [ i “
I =

T 3
e
UNIVERSITAS UDAYANA — —
DATUM WG 54 | SUMBER  BADAN

INFORMAS! GEDSPASIAL

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian
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2.2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif, mendeskripsikan atau
data-data yang didapat dalam penelitian untuk melihat gambaran terhadap objek yang diteliti. Tanpa
membuat kesimpulan yang berlaku umum. Metode penelitian deskriptif digunakan untuk mengetahui
sekaligus menjawab permasalahan yang terjadi pada penelitian. Tahapan yang dilakukan adalah sebagai
berikut : pengumpulan data, mengklarifikasi serta analisa atau proses pengolahan data dan terakhir
membuat kesimpulan untuk menjawab dari tujuan utama penelitian Ali (1982)

2.2.1 Pengambilan Sampel

Sampel diperoleh dari hasil tangkapan nelayan di perairan sungai Bali Selatan. Pada penelitian in
metode yang digunakan dalam pengambilan sampel ada metode probability sampel dengan secara cak
sederhana (simple random sampling). Pengambilan sampel probabilistik Adalah teknik pengambilan
sampel yang menyamakan kemungkinan bahwa setiap elemen (anggota) populasi akan dipilih sebagai
anggota sampel. Setiap anggota populasi kemungkinan besar akan diikutsertakan dalam sampel. Simple
random sampling dikatakan sederhana karena anggota  populasi diambil secara acak tanpa
mempertimbangkan kelas-kelas yang ada dalam populasi tersebut. (Sugiyono, 2013).

2.2.2 ldentifikasi Karakter Morfologi

Metode Identifikasi morfologis dilakukan dengan mengikuti prosedur entifikasi sidat (Anguillidae)
(Tesch, 2003; Silfvergrip, 2009; Fahmi and Hirnawati, 2010). Pengukuran morfometrik dilakukan dengan
mengukur panjang total (total length (TL), panjang kepala (head length (HL)), panjang kepala pra-dorsal
(pre-dorsal head length (PDHL)), panjang pra-anal (pre-anal length (PAL)), panjang pra-dorsal (pre-
dorsal length (PDL)), dan panjang ano-dorsal (ano-dorsal length (AD)) (Gambar 2).
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Gambar 2. Metode Pengukuran Morfometrik Pada lkan Sidat, keterangan: Panjang total (TL), Panjang kepala
(HL), pre-dorsal head length (PDHL), pre-anal length (PAL), pre-dorsal length (PDL), dan ano-
dorsal length (AD) (Tabeta et al., 1976; Hakim et al., 2015).

2.3. Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan menganalisis data morfometrik. Data morfometrik yang didapatkan
dihitung simpangan baku dan dirasiokan dengan panjang total (TL). Perhitungan rasio dari pengukuran
morfometrik dibandingkan dengan rasio di fishbase. Analisis morfologi (bentuk tubuh, bentuk sirip ekor,
tipe sisik, letak mulut) sebagai karakteristik pendukung.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil Sampel ikan sidat dengan kode TBN 1; TBN 2; TBN 3; TBN 4; TBN 5; BDG 1; BDG 2; BDG
3; BDG 4; BDG 5; BDG 6; Gl 1; Gl 2; Gl 3; Gl 4; GI 5; Gl 6; Gl 7; Gl 8; GI 9 memiliki ciri — ciri badan
berbentuk anguilliform dengan kulit yang berpola (belang - belang), dengan warna bintik kecoklatan
dengan warna dasar kulit kuning keabuan. Bentuk kepala seperti segitiga pipih kebawah (depressed).
Warna perut berwarna putih. Bintik atau belang tersebar di punggung, badan bagian samping dan sirip.
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Tidak memiliki sirip perut. Bentuk ekor oval meruncing. Sirip dada agak membulat dan bentuk gigi yang
kecil kecil. Ikan sidat dengan ciri-ciri tersebut merupakan spesies Anguilla marmorata (Gambar 3 dan 4).
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Gambar 3. lkan Sidat Anguilla marmorata

Untuk Melengkap dan menjungan data Identifikasi berdasarkan corak dan panjang sirip masih tidak
dapat maka dilakukan identifikasi lanjutan yaitu identifikasi morfometrik. Sampel ikan sidat yang
teridentifikasi pada perairan selatan pulau Bali adalah Anguilla marmorata dengan hasil pengukuran
morfometrik didapatkan rasio berikut ini pada Tabel 1:

Tabel 1. Hasil Pengukuran Morfometrik

Rasio PDL Rasio HL Rasio AD Rasio PAL
(%) (%) (%) (%)

27.98 14.14 18.79 46.54

No. Sampel

Rata — rata sampel
penulis
Rasio A. marmorata
(fishbase)
Rasio A. bicolor
(fishbase)
Rasio A. marmorata
Komposisi Spesies Ikan
4 Sidat (Hakim et al., ‘ . 16,99 -
2015)
Rasio A marmorata
5 Kerggaman ikar_1 sidat N 13,71-19.35 i
tropis ... (Fahmi et al.,
2010)

26.1 11.5 - 44.4

40.7 13.2 - 41.9

Pada seluruh sampel yang didapatkan memiliki ciri — ciri badan berbentuk anguilliform dengan kulit
yang berpola (belang - belang), berwarna bintik kecoklatan, dan warna dasar kulit kuning keabuan. Bentuk
kepala seperti segitiga pipih kebawah (depressed). Warna perut berwarna putih. Bintik atau belang tersebar
di punggung, badan bagian samping dan sirip. Tidak memiliki sirip perut. Bentuk ekor oval meruncing.
Sirip dada agak membulat dan bentuk gigi yang kecil-kecil ( Gambar 4). Menurut Sasongko et al. (2007),
ikan sidat sendiri memiliki tubuh yang memanjang. Kepala sidat berbentuk segitiga, memiliki mata, hidung,
mulut, dan tutup insang. Sidat memiliki empat buah sirip, yaitu sirip punggung, sirip ekor, sirip dubur, dan
sirip dada. Meskipun sepintas terlihat seperti belut, tetapi pada permukaan tubuh sidat memiliki sisik.
Berdasarkan ciri — ciri morfologi ikan sidat yang telah dijabarkan dapat diketahui jika sampel ikan sidat
yang didapatkan adalah termasuk jenis ikan sidat Anguilla marmorata.

Sugianti et al. (2020) menjelaskan bahwa perbedaan spesies Anguilla marmorata dengan spesies
Anguilla bicolor terdapat pada bentuk ekor. Bentuk ekor pada spesies Anguilla bicolor lebih runcing
sedangkan pada spesies Anguilla marmorata lebih bundar. Perbedaan kedua spesies tersebut juga berada
pada panjang sirip dan corak kulit. Pola kulit pada Anguilla mormorata adalah memiliki pola belang-belang
dan memiliki sirip panjang long finned). Sedangkan pada Anguilla bicolor kulitnya tidal memilki pola atau
polos dengan sirip pendek (short finned). Berdasarkan dari ciri — ciri morfologi ikan sidat yang telah
dijabarkan dapat diketahui jika sampel ikan sidat yang didapatkan adalah termasuk jenis ikan sidat Anguilla
marmorata.
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Gambar 4. Ciri Morfologis Kepala, Badan Dan ekor Ikan Sidat Anguilla marmorata

Selanjutnya, dilakukan pengukuran morfometrik yang juga termasuk dalam identifikasi morfologi.
Berdasarkan hasil rata — rata dari sampel yang diperoleh didapatkan rasio PDL sebesar 27,98%, rasio HL
14,14%, rasio AD 18,79% dan rasio PAL 46,54%. Hasil tersebut kemudian dibandingkan dengan rasio dari
data fishbase dan dari beberapa jurnal yang dapat dilihat pada Tabel 1. Nilai perbandingan antara AD/TI
pada spesies Anguilla Mormorata antara 14-17(Hakim et al, 2015). Untuk membedakan spesies ikan sidat
dapat dilakukan dengan melakukan perbandingan antara ano-dorsal length (AD) dengan total length (TL)
(Reveillac et al., 2009). Hal ini juga dikuatkan oleh pernyataan dari Sugeha et al. (2001) bahwa penggunaan
perbandingan nilai AD/TL sangat jelas dapat digunakan dalam membedakan karakter spesies dalam proses
identifikasi secara morfologi. Sehingga untuk membedakan ikan sidat di sungai yang berada di perairan
Bali Selatan dapat dilakukan dengan perbadingan nilai AD/TL

4. Simpulan

Seluruh sampel ikan sidat yang diperoleh berdasarkan identifikasi morfologi yang dilakukan pengamatan
secara fisik dan pengukuran morfometrik diketahui sebagai jenis Anguilla marmorata. Secara fisik kulit
ikan sidat yang ditemukan memiliki corak belang-belang dengan ekor oval sedikit bulat, dan memiliki sirip
long finn. Berdasarkan pengukuran morfometrik juga diperoleh hasil rasio PDL sebesar 27,98%, rasio HL
14,14%, rasio AD 18,79% dan rasio PAL 46,54%.
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